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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tikus dan  mencit addah hewan mengerat (rondensa) yang lebih dikend
sebaga hama tanaman pertanian, perussk barang digudang dan hewan penggangu
yang menijiken di  perumahan. Bdum banyak diketahui dan disadari  bahwa
kelompok hewan ini juga membawa, menyebarkan dan menularkan berbaga penyakit
kepada manuda, ternak dan hewan peliharaan. Rodensa komensd yaitu rodensa
yang hidup didekat tempat hidup atau kegiatan manusia ini perlu lebih diperhaikan
ddam penularan penyakit. Penyakit yang ditularkan dapat dissbabkan oleh infeks
berbagal agen penyakit dari kelompok virus, rickettsa, bakteri, protozoa dan cacing.
Penyakit tersebut dapat ditularkan kepada manusa secara langsung oleh ludah, urin
dan fesesnya atau meldui gigitan ektoparasitnya (kutu, pinja, caplak dan tungau).

Tikus dan mencit merupakan maesdah rutin di Rumah Sakit, karena itu
pengenddiannya harus dilakukan secara rutin. Hewan mengerat ini menimbulkan
kerugian ekonomi yang tidak sedikit, merussk bahan pangan, inddas medik, instdas
listrik, perdatan kantor seperti kabel-kabd, mesn-mesn komputer, perlengkapan
laboratorium, dokumenffile dan lain-lain, serta dapat menimbukan penyakit. Bebera
pa penyakit penting yang dapat ditularkan ke manuga antara lain, pes, sdmoneoss,
leptospirass, murin typhus.

Ditinjau dari nila edetika, keberadaan tikus akan menggambarkan lingkungan
yang tidak terawat, kotor, kumuh, lembab, kurang pencahayaan serta adanya indikas
penatd aksanaan/mangemen kebershan lingkungan Rumah sakit yang kurang balk.

Mengingat besarnya dampak negatif akibat keberadaan tikus dan mencit di
Rumah Sakit, maka Rumah Sakit harus terbatas dari hewan ini.

Sebaga langkah ddam upaya mencegah kemungkinan timbulnya penyebaran
penyakit serta untuk mencegah timbulnya kerugian sosd dan ekonomi yang tidek
diharapkan, maka perlu disusun pedoman teknis pengenddian tikus dan mencit di
Rumah S&kit..

B. Tujuan

1. Umum
Terbebasnya rumah sakit dari gangguan tikus dan mencit.



2. Khusus
- Menurunnya kepadatan tikus dan mencit di rumah sakit.
- Dapat dilakukan pengamatan keberadaan tikus di rumah sakit.
- Menurunnya penyakit bersumber tikus dan mencit.
- Meningkainya kemandirian rumah sakit ddam pengenddian tikus dan
mencit.

C. Sasaran
Sasaran pedoman ini adalah :

1. Pengdola rumah sakit sehingga  dapat merencangkan dan melaksanakan
pengenddian tikus di Rumah Sakit.

2. Petugas kesehaan lingkungar/Sanitarian di Rumah Sakit untuk dapat melak-
sanakan pengenddian tikus di rumah sakit.

3. Petugas kesehatan lingkungan Proping/KotalKabupaten sebaga dat penga-
wasan sanitas rumah sakit dan pemberantasan.

4. Petugas Pusat, sebaga da untuk meakukan pengembangan pengenddian
tikus di rumah sakit.

D. Definis operasional

Ektoparast addah hewan arthropoda (pinjd, kutu, caplak, tungau) yang hidup
pada permukaan tubuh hospes.

Habitat vektor penyakit addah tempat-tempat yang disuka vektor penyakit,
tempat berkembang biak, mencari makan dan istirahat.

Insektisida addah bahan kimia beracun yang digunakan untuk campuran umpan
untuk membunuh serangga aau tikus atau binatang pengganggu lan di ddam
maupun diluar Rumah Sakit.

Instans terkait pemerintah maupun swasta yang terkait secara langsung
maupun tidak langsung dengan upaya pengenddian vektor penyakit.

Instans yang bertanggung jawab addah indand yang membidangi
pemberantasan penyakit menular dan penyehatan lingkungan.

Lembaga Swadaya Masyarakat adadah kdlompok masyarakat dadam suatu
wadah organisas yang mempunya kepedulian ddam upaya pengenddian vertor
penyakit.

Paragit addah suatu organisme yang hidup pada atau di ddam organisme lain dan
mengmbil keuntungan dari organisme itu serta sekaligus merugikan.

Pengendalian vektor adalah kegiatan yang bertujuan untuk menekan kepadatan
serangga dan tikus dan penggangu lainnya.

Pestisda addah semua za kimia dan bahan lan seta jasad renik yang
dipergunakan untuk pengendadian hama.



Reservoir addah manuss aau binatang yang menjadi media bagi agen penyakit
(paradit,bakteri,virusrickettsaprotiza dan cacing) daam sklus hidupnya

Rodensia komensal addah Rodensa yang hidup didekat tempat hidup atau
kegiatan manusa, yang sau jenis beruntung sedangkan jenis lannya tidak
dirugikan.

Vektor (Serangga dan Tikus), ddam program sanites Rumah Sa&kit addah semua

jenis serangga dan tikus yang dapat menularkan beberapa penyakit tertentu,
merusak bahan pangan di gudang dan peraatan ingansg Rumah Sakit.
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PENGENALAN TIKUSDAN MENCIT SERTA EKTOPARAS TNYA

Pengendan terhadap tikus dan mencit serta ektoparasinya sangat penting dadam
menentukan cara pengendaiannya.

A. Biologi dan pencirian tikus dan mencit
1. Klasifikasi
Tikus dan mencit termasuk familia Muridae dari kdlompok mamdia (hewan
menyusui). Para ahli zoologi (ilmu hewan) sepakat untuk menggolongkannya

keddam ordo Rodensa (hewan yang mengerat), subordo Myomorphafamili
Muridee, dan sub famili Murinee. Untuk lebih jelasnya, tikus dapat

diklasfikaskan sbb :
Dunia :  Animdia
Flum . Chordata
Sub Flum : Vetebrata
Kelas : Mammdia
Subklas . Theria
Ordo . Rodentia
Sub ordo : Myomorpha
Famili : Muridee
Sub famili : Murinee
Genus . Bandicota, Rettus, dan Mus
2. Biologi

Anggota Muridae ini dominan dissbagian kawasan didunia  Potens
reproduks tikus dan mencit sangat tinggi dan dri yang menaik addah gigi
serinya beradaptas untuk mengerat (mengerat + menggigit benda-benda yang
keras).

Gigi si ini terdapat pada rahang aas dan bawah, masing-masing sepasang.
Gigi s=i ini secara tepat akan tumbuh memanjang sehingga merupakan dat
potong yang sangat efektif. Tidak mempunya taring dan graham (premolar).

Karakterigik lainnya addah cara berjdannya dan perilaku hidupnya Semua
rodensa komensa berjdan dengan telgpak kakinya. Bebergpa jenis Rodensa
addah Rattus norvegicus, Rattus rattus diardi, Mus musculus yayg



perbandingan bentuk tubuhnya seperti terlinat pada gambar 1. Rattus
norvegicus (tikus got) berperilaku menggdi lubang ditanah dan hidup dilibang
tersebut. Sebaiknya Rattus rattus diardii (tikus rumah) tidek tinggd ditanah
tetgpi disemak-semak dan atau diatgp bangunan. Bantdan telgpak kaki jenis
tikus ini disesuakan untuk kekuatan menarik dan memegang yang Sanga
baik. Ha ini karena pada bantdan telgpak kaki terdepat guratan-guratan
beraur, sedang pada rodensa penggdi bantdan telgpak kakinya halus
(Gambar 2). Mus musculus (mencit) sddu berada di ddam bangunan,
saangnya bisa ditemui di ddam dinding, lapisan aap (eternit), kotak

penyimpanan aau laci.

Pl sl o

Gambar 1.

Bebergpa jenis rodensia (tikus dan mencit)
berdasarkan ukuran bentuk tubuhnya

Gambar 2.
Tipe kaki rodense
(tikus dan mencit)

3. Morfologi

Karakteristik morfologi dari R. norvegicus, R. ratus diardii dan M. musculus
dapat dilihat padatabdl 1.

Tabel : 1 Ciri-ciri morfologi dari R.norvegicus, R.rattus dan Mus musculus.

R.norvegicus R.rattusdiardii M.musculus
Ber at 150-600 gram 80-300 gram 10-21 gram
Kepala Hidung tumpul, badan Hidung runcing, badan Hidung runcing, badan
& badan | besar,pendek,18-25cm kecil,16-21 cm kecil ,6-10 cm
Ekor Lebih pendek dari L ebih panjang dari Sama atau lebih panjang
kepalatbadan,bagian atas | kepalatbadan,warnatua sedikit dari
lebih tuadan warnamuda | meratatidak berambut,19- kepal at+badan,tak
pada bagian bawahnya 25¢cm berambut, 7-11 cm
dengan rambut pendek
kaku 16-21 cm
Telinga | Reatif kecil, separoh Besar,tegak,tipis dan tak Tegak,besar untuk ukuran
tertutup bulu, jarang lebih | berambut, 25-28 mm binatang 15mm/kurang
dari 20-23mm
Bulu Bagian punggung abu-abu | Abu-abu kecoklatan sampai | Satu sub spesies : abu-abu
kecoklatan, keabu-abuan kehitam+hitaman dibagian kecoklatan bagian
pada bagian perut punggung,bagian perut perut,keabu-abuan,
kemungkinan putih atau Lainnya: keabu-abuan
abu-abu,hitam keabu-abuan | bagian punggung dan
putih keabu-abuan bagian
perut




4. Reproduks

Tikus dan mencit mencapa umur dewasa sangat cepat, masa kebuntingannya
sangat pendek dan berulang-ulang dengan jumlah anak yang banyak pada
setigp  kebuntingan. Keadaan semacam ini dapat dilihat pada tabe 2 dan

Gambar 3.

Tabel : 2 Perkembanghbiakan tikus dan mencit

MASA Rattus. Rattus rattus Mus. musculus
Norvegicus

Umur dewasa 75 hari 68 hari 42 hari
Masa bunting 22— 24 hari 20— 22 hari 19— 21 hari
Rata-rata jumlah tikus| (0,7 —34,8) (129-488) (198-505)
Y ang bunting (%)
Jumlah embrioratarata | 8,8 6,2 58
Per tikus betina (79-99) (38-79) (39-74)
Adanya kebuntingan 432 542 7,67
Produksi/betina/tahun 38,0 33,6 445
Jumlah penelitian 15 18 11
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Gambar 3. Sklushidup tikus

5. Kehiasaan dan habitat.

Tikus dikend sebaga binatang kosmopolitan yaitu menempati  hampir di
semua habitat (Lampiran 1). Habitat dan kebiassan jenis tikus yang dekat
hubungnnya dengan manusia adalah sebagai berikut :

a. R. norvegicus

Menggdi lubang, berenang dan menydam, menggigit benda-benda keras
separti kayu bangunan, duminium dsb. Hidup daam rumah, toko makanan dan
gudang, diluar rumah, gudang bawah tanah, dok dan saluran dalam tanahvriol/got.




b. R.ratusdiardii

Sangat panda memanja, biasanya discbut sebaga pemanjat yang ulung,
menggigit bendarbenda yang keras. Hidup dilobang pohon, tanaman yang
menjaar. Hidup daam rumah tergantung pada cuaca.

c. M. musculus

Termasuk  rondenda pemanjat, kadang-kadang menggdi lobang, menggigit
hidup diddam dan diluar rumah.

6. Kemampuan alat indera dan fisk

Rodensia termasuk binatang nokturnd, keluar sarangnya dan aktif pada maam
hai untuk mencari makan. Untuk itu diperlukan suatu kemampuan yang
khusus agar bebas mencari makanan dan menyelamatkan diri dari predator

(pemangsa) pada suasana gelap.
a. Kemampuan alat indera
1) Mencium

Rodensa mempunya daya cium yang tgam, sébdum aktif/kduar
saangnya ia a&kan mencum-cium dengan menggerakkan kepaa kekiri
dan kekanan. Mengduarkan jgak bau sdama orientas  sekitar
saangnya sebelum meninggadkannya. Urin dan sekres  genitd  yang
memberikan jgak bau yang sdanjutnya akan dideteks dan diikuti oleh
tikus lannya Bau penting untuk Rodensa karena dari bau ini dapat
membedakan  antara tikus sefamili aau tikus asing. Bau juga mem-
berikan tanda akan bahaya yang telah didami.

2) Menyentuh

Rasa menyentuh sangat berkembang dikdangan rodensa komensd,
inl untuk membantu pergerakannya sepanjang jgak dimadam  hari.
Sentuhan badan dan kibasan ekor akan tetap digunakan sdama
menjelgah, kontak dengan lanta, dinding dan benda lan yang dekat
sangat membantu dalam orientas dan  kewaspadaan binatang ini
terhadap ada atau tidaknya rintangan didepannya

3) Mendengar.

Rodenda sangat sengitif terhadap suara yang mendadak. Disamping itu
rondesia dapat mendengar suara ultra. Mengirim suara ultrapun dapat.

4) Mélihat.

Mata tikus khusus untuk meihat pada mdam hari, Tikus dapat
mendekteks gerakan pada jarak lebih dari 10 meter dan dapat



membedakan antara pola benda yang sederhana dengan obyek yang
ukurannya berbeda-beda. Mampu melakukan perseps/perkiraan pada
jaak lebih 1 meter, perkiraan yang tepat ini sebaga usaha untuk
meloncat bila diperlukan.

5) Mengecap.

Rasa mengecap pada tikus berkembang sangat baik. Tikus dan mencit
dgpat mendektekd dan menolak ar minum  yang mengandung
phenylthiocarbamide 3 ppm, pahit. Senyawa racyu.

b. Kemampuan fisk.
1) Menggali

R norvegicus addah binatang penggdi lubang. Lubang digdi untuk
tempat pelindungan dan saxangnya Kemampuan menggdi dapat

mencapal 2-3 meter tanpa kesulitan.
2) Memanjat.

R. komensal addah pemanja yang ulung. Tikus agp atau tikus rumah
yang bentuk tubuhnya lebih kecil dan langsing lebih beradgptas untuk
memanjat dibandingkan dengan tikus riol/got. Namun demikian kedua
gpeses tersebut dgpat memanjat kayu dan bangunan yang permuka
annya kasar. Tikus riol/got dgp memanja pipa bak di ddam maupun
di luar.

3) Meoncat dan melompat.
Rnorvegicus dewasa dapa meloncat 77 cm lebih (vertika). Dari
keadaan berhenti tikus got dgpat melompat sgauh 12 meter. M.
musculus meloncat arah vertika setinggi 25 cm.

4) Mengger ogoti.

Tikus menggerogoti bahan bangunanvkayu, lembaran admunium mau
pun campuran pasr, kapur dan semen yang mutunya rendah.

5) Berenang dan menyelam.
Bak R. norvegicus, R. rattus dan M. musculus addah perenang yang
bak. Tikus yang dusebut pertama addah perenang dan penyelam yang
ulung, perileku yang semi akuatik, hidup disduran ar bawah tanah,
sungal dan ared lain yang basah.

B. Biologi dan pencirian ektopar asit

Ektoparasit yang ditemukan menginfestas rodensa terdiri dari pinjd, kutu, caplak
dan tungaul.



1. Pinja

Pinal addah serangga dari ordo Siphonaptera berukuran kecil (antara 1,54
mm), berbentuk pipih dibagian samping (dorso lateral). Kepaa-dada-perut
terpisch secara jelas. Pinjd tidak bersayap, berkaki panjang terutama kaki
belakang, bergerak aktif di antara rambut inang dan dapat meloncat. Serangga
ini berwarna coklat muda atau tua, ditemukan hampir di sduruh tubuh inang
yang ditumbuhi rambut. Pinjd dewasa berdfat paradtik sedang predewasnya
hidup di sarang, tempat berlindung atau tempat-tempat yang sering dikunjungi
tikus ( Gambar 4).

2. Kutu

Kutu adalah serangga dari ordo Anoplura yang sdama hidupnya menempe
pada rambut inang Tubuh kutu terbagi 3 bagian yatu kepda-dada-perut
berukuran 05 mm — 1 mm. Kutu pipih dibagian perut (dorso ventral) dan
kepaa lebih sempit daripada dada, tidak bersayap dan di ujung kaki kakinya
terdgpat kuku besar untuk bergantung pada rambut inang bergerak lambat,
berwarna putih dan umum ditemukan menempe pada rambut punggung dan
perut ( Gambar 5).

3. Caplak

Caplak addah sgenis kutu hewan yang termasuk ke dalam kelompok laba
laba (Arachnida). Caplak dibedakan dari serangga (insekta) karena kepaa-
dada-perut bersatu menjadi suatu bentuk yang terlinat sebagal badannya
(Gambar 6). Caplak dibedakan atas keluarga (familia) yaitu Argasidae (caplak
lunak) dan Ixodidee (caplak keras). Pada caplak keras dibagian depan
(anterior) terlihat ada semacam kepaa yang sebenanya addah bagian dari
mulutnyalcapitulum, sedangkan pada cgplak lunak bagian mulutnya tidak
terlihat dari arah punggung (dorsd).

4. Tungau

Tungau addah Arthropoda yang tdah mengdami  modifikes pada
anaominya. Kepada-dada-perut bersatu. Ukuran badan 0,5mm-2mm, termasuk
ordo Acariformes, familia Trombiculidae. Tungau aktif bergerak dan berwarna
putih kekuningan atau kecoklatan. Banyak ditemukan di sduruh tubuh tikus
terutama di badan bagian atas dan bawah. Larva tungau berukuran tidak lebih
dari 0,5mm, berkeki tiga pasang, bergerak pasif, menempe berkelompok di
bagian ddam daun tdinga atau pangkd ekor rodensa Lava tungau
trombikulid bersifat paragitik sedang tungau dewasa hidup bebas ( Gambar 7).

Gambar 4. Pinjal Gambar 5. Kutu Gambar 6. Caplak Gambar 7. Tungau.
C. Tanda-tanda keber adaan tikus dan mencit

Infestas rodensa disuatu tempat dapat diketahui secara awd dengan mengamati
adanya kotoran, jgjak, bekas gigitan dan baunyayang khas ( Gambar 8).
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Gambar 8. Kotoran tikus

D. Bebarapa penyakit bersumber tikus dan mencit

Penyakit bersumber rodensa yang disebabkan oleh berbagal agen penyakit seperti
virus, rickettsa, bakteri, protozoa dan cacing dapat ditularkan kepada manusa
secara langsung, melaui fesesurin dan ludah atau gigitan rodenda dan pinjd dan
tidek Langsung, medui gigitan vektor ektoparast tiku dan mecit (kutu, pinjd,
caplak, tungau). Bebergpa penyakit yang ditulakan mddui tikus pernah
dilaporkan secara klinis dan serologis pada manusia dan hewan rodensa resevoir
di Indonesia dapat dilihat pada tabel 3. Cara penularan penyakit pes dapat dilihat
pada lampiran 2, penyakit Scrub typhus pada lampiran 3, sklus tungau Trombi-
culidae pada lampiran 4 dan penyakit demam caplak padalampiran 5.

Tabel 3. Jenis-jenis penyakit yang telah dilaporkan secara klinis atau serologis pada manusia dan
hewan rodensia reservoir di Indonesia.

Penyakit Penyebab Penyakit Vektor Carapenularan
Pes Bakteri Yersinia pestis | Pinjal Melalui gigitan
Murine typhus, Rickettsia mooser Pinja Melalui sisa hancuran

tubuh pinjal terinfeksi

lewat luka akibat
garukan

Scrub tyohus Rickettsia Tungau trombikulid Melalui gigitan tungau

Spotted fever group Rickettsia conorii Caplak Melalui gigitan caplak

rickettsiae

Sptted fever group Rickettsia conorii Caplak Melalui gigitan caplak

rickettsiae

Leptospirosis Bakteri Leptospira - Melalui selaput lendir
atau lukadikulit bila
terpapar oleh air yang
tercemar dengan urin
tikus

Samonelosis Salamonella - Melalui gigitan tikus

atau pencemaran
makanan

Demam gigitan tikus

Bakteri Spirillumatau
Streptobakcillus

Melaai lukagigitan
tikus

Trichinosis

Cacing Trichinella
spiralis

Tidak langsung dengan
cara memakan hewan
pemakan tikus

Angiostongiliasis

Cacing Angiostrongilus

Dengan cara memakan
sejenis keong yang
menjadi inang perantata
penyakit ini

Demam berdarah Korea

Virus hantavirus
(Hantavirus),

Melalui udarayang
tercemar feses,urin atau
ludah tikus yang infektif
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RUANG DAN BANGUNAN RUMAH SAKIT

. Lay out standard bangunan Rumah Sakit

Lay out bangunan Rumah Sakit sebagal contoh daam buku pedoman ini addah
sdah satu Rumah Sakit Kabupaten yang memiliki bangunan.
- Adminidras

- Pdliklinik

- Ingaas Gawat Darurat ( Emergency )

- Laboratorium

- Radidogi

-  Bangsd-bangs

- ICU/ICCU

- Ingalas Bedah

- CSSD ( Sentrd Sterilisas )

- Bagian Anak

- Bagian Penyakit Daam

- Kebidanan dan Kandungan ( Obsgyn )

- Médahirkan

- Ingddas Gizi / Dapur

- Cuci

- Ingdas Pemdiharaan Sarana & Sanites

- Farmes

- Ruang Rapat Serba Guna

- Gudang Induk

- IPAL

- Ruang Gonset,pand ketel uap (steam boiler )
- Ruang Jengah

- Kéfetaria Staf

- Kantin Umum

- Paviliu/Rumah dinas

. Ruang dan bangunan yang berpduang sebaga hunian dan perkembang-biakan
tikus dan mencit

Ruang dan bangunan yang dimeksud addah ruang atau bangunan yang satdah
sesa peaksanaan kegiagan rumah sakit menghasilkan dsa makanan, kemasan
maekanan daau ruang-ruang yang memoliki da  maupun prasrana  yang
memungkinkan menjadi hunian tikus.

Ruang-ruang yang berpduang menjadi hunian tikus dan mencit addah ruang yang
memiliki da dengan unit-unit kontrol yang berbentuk kotak yang berongga dan
berlubang seperti mga kontrol pesawat X-ray, cabinet-cabinet pengortrol
pesawat, PABX, pand-pand ligtrik,gudang bawah tanah dsb. nya.

Prasadana yang mungkin menjadi hunian tikus dan mencit addah sduran kabe
bawah lantai (cable duct). Sauran/pipa pembuangan, ducting AC dan sebagainya.
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SURVEILANS DAN PEMBERANTASAN

Diddam pemberantasa tikus di Rumah Sakit terdapat tiga kegiatan utama yang
sing berurutan dan menunjang, yatu kegiatan survellen, pemberantasan dan

pencegahan.
a. SURVEILANS

1. Tujuan survelans : Tujuan survelans keberadaan tikus di Rumah Sakit
addh untuk mengamati/memantau secara periodik pada tempat-tempat
yang ditemukan yang merupakan tempat didapatkannya tanda-tanda
adanya tikus. Apabila ditemukan tanda-tanda keberadaan tikus, langkah
selanjutnya adaah melakukan upaya pemberantasan tikus.

2. Tempat
Untuk dapat melakukan pengamatan, pertama harus ditetapkan tempat
dimana akan dilakukan pengamatan atau tempat yang merupakan titik-titik
pengamatan. Untuk itu tempat/lingkungan rumah sakit harus dikedom:
pokkan dulu menurut Sfat dan habitat tikus. Sdanjutnya pada mesng-
masng kedompok tempat tersebut ditentukan tempat-tempat  yang
merupakan titik-titik survellansnya.

a. Pembagian tempat
- Bangunan tertutup (Core)
- Lingkungan rumah sakit yang terbuka (Inner Bound)
- Lingkungan di luar rumah sskit (Outer Bound)

b. Tempat dilaksanakannya surveilans
Tempat dilaksanakannya survellans haya pada daerah Core dan
Inner Bound dari Rumah Sakit.

- Core : Dapur, Ruang Perawaan, Gudang Kantin, Ruang Tunggu,
Ruang Adminigras, Radiologi, ICU, Laboratorium, UGD, R.OK,
Ruang Operas, Ruang Jenazah, Apotik, Ruang Dinas, IPAL, Ruang
Incinerator, RuangGenset/Pend, Bengkd, Ruang Pompa, Koridor,
Ruang Berlin.

- Inner Bound : TPS, Taman/Kebun, Garas, Drainage/Sewerage,
Tempat Parkir, Lapangan lainnya.

3. Cara
a. Menentukan tempat pengamatan/titik-titik pengamatan
- Core : Di lata pada bagian pertemuan didinding dan lantal kawat

kasa jendda (vertilad), jerujifjelus  ventilad, pintu/jendea kayu,
rak buku.



- Inner Bouund : Lubang drainase, Tumpukan barang bekas (Kayu,
batu, dan lan-lain), TPS, Sda-sda dinding antar bangunan, Taman
dekat bangunan, Garasl, Pos Satpam.

Titik-titik pengamatan dicatat pada formulir titik pengamatan dengan
jelas. Tandatanda yang perlu diperhatikan : Lubang tanah, bangka
tikus, kotoran tikus, bekas keratan.

Pelaksanaan pengamatan

- Core : Pemeiksaan secara visud. Yatu dengan melihat adanya
tanda-tanda keberadaan tikus berupa kotoran tikus (Gambar 8)
dan/atau jgak kaki tikus (Gambar 9). Sdan itu harus diperhatikan
tandartanda lain seperti :© Ssa keratan pada pintwkasalbuku dan
kawat kasa yang berlubang bekas lewat tikus : Pemeriksaan secara
nasal (penciuman), Informad dari pihak lain.

- Inner Bound : Pemeriksaan secara visud, yaitu lubang di tanah,
bangkai tikus, kotoran tikus, serpihan bekas keratan tikus.

Apabila pada titik pengamatan ditemukan tanda-tanda keberadaan
tikus, tanda tersebut dicatat pada form Titik pengamatan pada
kolom yang disediakan dan sesual.

Tanda-tanda yang perlu diperhatikan : Lubang tanah, bangka tikus,
kotoran tikus, bekas keratan.

4. Waktu

a. Saat pengamatan

Secarafisud dilakukan pada pagi hari yaitu pukul 06.00-08.00 wib.
Pengamatan pada maam hari dilakukan antara pukul 22.00-24.00 wib.

L ama pengamatan

Pemeriksaan ruangan 5 sampai 10 menit per ruangan per orang
sehingga petugas depat mdakukan pemeriksaan minimum 12 ruangan
per orang.

Lamapengamatan = Jumlah ruangan

12 x jumlah petuges
Keterangan : 12 addah pemeriksaan minimum dalam duajam

Periode pengamatan.

Pengamatan dilakukan setigp dua bulan pada setigp tahunnya. Dasar
pertimbangannya adalah masa reproduks tikus.

5. Bahan dan alat

Bahan dan dat untuk pengamatan

Formulir 1,2 dan 3 (Lampiran 7-9)



- Formulir 1. Formulir pencatatan tanda-tanda keberadaan tikus
pada ruangan yang diperiksa (Lampiran 7).
- Formulir 2. Pencatatan hasl identifikes tikus dan mencit
(Lampiran 8)
- Formulir 3. Survel tikus dan mencit (Rodensi@) (Lampiran 9).
- Senter
- Sepatu boot
- Ala-da tulisdan dib board

6. Indikator

Karena lingkungan Rumah Sakit harus bebas tikus, maka pada setigp titik
pengamatan tidak terdapat tanda-tanda keberadaan tikus. Apabila pada
sdah satu titik pengamatan terdgpat tanda-tanda keberadaan tikus, maka
harus upaya pemberantasan tikus.

7. Pelaksanaan atau pengorganisasian
?? Sanitarian yang sudah terlaih
b. PEMBERANTASAN

Pemberantasan tikus dan mencit di rumah sakit dilakukan secara fisk yairu
dengan cara penangkapan (trapping) dan secara kimia menggunakan umpan
beracun.

1. Penangkapan tikus dengan perangkap (trapping)
a. Carapenempatan perangkap

Apabila terdapat tanda-tanda keberadaan tikus, pada sore hari
dilakukan pemasangan perangkep yang tempatnya masing-mesng
lokas sebagal berikut. Core perangkap diletakan dilanta  pada
lokes dimana ditemukan tanda-tanda keberadaan tikus, di Inner
Bound perangkap diletakan di pinggir sdluran air, taman, kolam, di
daam semak-semak, sekitar TPS, tumpukan barang bekas. Untuk
menentukan jumlah perangkap dipasang, digunakan rumus sebagal
berikut :

Untuk setigp ruangan dengan luas sampa dengan 10 m2 dipasang satu
perangkap. Setigp kdipatan 10 m2 ditambah satu perangkap.

Penempatan perangkap untuk masing-masing spesie dapat dilihat padatabd 4.

Perangkap yang belum beris tikus dibiarkan sampa tiga madam untuk memberi
kesempatan pada tikus yang ada untuk memasuki perangkap dan diperiksa setigp pagi
harinya untuk mengumpulkan hewan yang tertangkap.



Perangkap bekas teris tikus dan mencit harus dicuci dengan ar dan sabun dan

dikeringkan segera.

Pemasangan perangkep ddam upaya pemberantasan ini dilakukan sdama tiga hari

berturut-turut.

b. Bahan dan alat

Bahan dan dat untuk penangkapan tikus terdiri aas :

- Perangkap tikus bubu.

- Umpan (sda kacang, kgu, umbi-umbian, iken asn/ikan jambdl), kelapa
bakar, dan lain-lain)

c. Prosedur setelah penangkapan

Penangkapan tikus dilakukan untuk mengetahui spesesnya, sehingga
dapat dilakukan upaya pencegahan yang sesual dengan spesies tikus tersebut.

Peral

atan yang diperlukan untuk identifikas tikus addah :
Sarung tangan
Penggaris
Formulir identifikes
Masker
Kantong kain warna putih
Eter
Kapas
Sabun/deterjen
Nampan
Tang
Kawat pengikat

Perangkap yang berhasl (beris) tikus dimasukan kedaam kantong
kan. Kemudian kantong kain yang beris perangkep tadi dimasukan
keddam kantong plastik beris kepas yang dibasahi eter. Setelah
bebergpa saat tikugmecit yang tdah terbius dikdluarkan dan dilakukan
didokas ( = menarik tulang leher sampa mati).

Tindekan sdanjunya  untuk mengetahui  jenis  tikus  yang
tertangkap diidentifikas dengan cara sebagal berikut :

- Ukur panjang badan

- Ukur panjang ekor

- Ukur panjang telapak kaki

- Ukur panjang tdinga

- Liha rumus susu atau testis

- Lihat warna bulu punggung dan perut

- Lihat warna ekor bagian atas dan bawah

- Lihat bulu badan (kasar atau halus), terutama bagian pangkal ekor
- Berat badan

- Liha kund identifikes



Untuk mengidentifikes tikus dan mencit berdasarkan ukuran dan
warna bulu badan dapat dilihat juga pada tabd 5. Pencatatan
dilakukan menurut formulir 2.

Tabel 4 Carapengendalian tikus dan mencit di rumah sakit secara Mekanik/fisik dengan perangkap

TEMPAT SPESIES
R. diardi R. novergicus M. musculus
Core, Inner * Pemasangan perangkap * Pemasangan perangkap * Pemasangan perangkap

- Snap trap untuk - Shap trap untuk - Snap trap untuk didinding
didinding didinding - Livetrap

- Livetrap - Livetrap a. perangkap bubu di lantai

a. Perangkap bubu di a.. perangkap bubu di b. Sherman trap
lantai lantai (pereangkap kotak) di

b. Sherman trap ..b Sherman trap (perangkap lantai

(perangkap kotak) di kotak) di lantai c. Core: 10 m2/perangkap
lantai c. Core: 10 m2/perangkap

c. Core : 10 m2/perangkap
d.Inner: 10

d. Inner : 10 m/perangkap
e. Jarak perangkap 10

m2/perangkap m/perangkap
e. Jarak perangkap 10
m/perangkap
Tabel : 5 Identifikasi Rodentia Berdasarkan
Ukuran dan Warna Bulu Badan
Jenistikus TL T/Bx100% HF E M Warnabulu badan
(mm) (mm) (mm)
R.rattus 220-370 95-115 33-38 19-23 2+3=10 Atas-bawah
diardi coklat tua-kelabu
R. 350-400 80-100 42-47 18-23 3+3=10 Atas coklat
norvegicus kelabu bawah
kelabu
M. musculus | <75 80-120 12-18 812 3+2=10 Atas-coklatkelabu
Bawah-coklat
kelabu
Ketterangan :

TL = panjang tubuh dari ujung kepala sampai ekor
T = panjang ekor

HF = panjang telapak kaki belakang
E =lebartdinga
M = Jumlah pasangan susu (dada + perut
B = panjang badan

Untuk menentukan pengukuran panjang ekor, panjang tubuh, panjang kaki
belakang dan Iebar telinga lihat gambar 10.

Tikus dan mencit yang tdah sdesa  diamati/diidentifikes harus segera
dimusnahkan ( dikubur atau dibakar ).

d. Pdaksana

Tenaga penangkap tikus:

*  Staf unit sanitas rumah sakit
Pengawas :
*  Tenagasanitas rumah sskit




2. Pemberantasan tikus dan mencit secara kimiawi dengan umpan beracun

Pemberantasan  tikus secara kimiawi  dilakukan dengan menggunakan umpan
beracun. Pengenddian tikus dengan menggunakan umpan beracun atau perangkap
berumpan racun mempunya efek sementara, racun perut (Rrodentisa campuran,
antikoagulan  kronik) adaah umpan beracun yang hanya dianjurkan digunakan
didaerah/tempat yang tidak dapat dicapai oleh hewan

Domestik dan anak-anak. Pengenddian tikus dengan umpan beracun sebaiknya
Sbaga  pilihen  terakhir. Bila tidek tditi cara pengenddian ini  s=ring
menimbulkan bau yang tidak sedgp akibat bangka tikus yang tidek segera
ditemukan. Sdan itu racun tikus juga sangat berbahaya bagi maenuda
hewan/binatang lannya Ada 2 macam racun tikus yang beredar saat ini yaitu
racun akut dan kronis. Racun akut harus diberikan dalam dosis letd, karena kaau
tidek maka tikus tidek mati dan tidek mau lagi memakan umpan yang beracun
sgenis. Sedangkan kaau racun diberikan ddam dosis letd maka tikus akan mati
dalam setengah jam kemudian. Menurut Departemen Pertanian (2001) Pestisda
untuk pengenddian tikus (Rrodentisda) yang terdaftar dan  diizinkan
penggunaannya di Indonesia saat ini dapeat dilihat padatabel 6.

Tabel 6. Jenis Rodentisidayang terdaftar dan diizinkan penggunaannyadi Indonesia

NAMA GOLONGAN BAHAN AKTIF CA | ORGANISME
FORMULASI RA | SASARAN
KE
RJ
A
RA
Ccu
N
DEKABIT 0,025B Indandion Difasinon : 0,025 | Ak | R.argentiventer
% ut
DIPHACIN 110 Indandion Difasinon : 0,1% | Kro | R. argentiventer
nis
KLERAT RM-B Kumarin Brodifakum .| Kro | - R.argentiventer -
0,005 % nis | R.tiomannicus
KOVIN 80P* Anorganik Seng fosida : 80 | Ak | R.argentiveter
% ut
PETROKUM 0,005 | Kumarin Brodifakum 0,005 | Kro [ - R. argentiventer
RMB % nis | danR.tiomanicus
PYTHON 0,005 | Kumarin Brodifakum 0,005 | Kro [ - R. argentiventer
RMB % nis | danR.exulans
RAMOLON 0,005 | Kumarin Bromandiolon ;| Kro | R. argentiventer dan
RB 0,005 % nis | R.tiomanicus
RATIKUSO0,01 RB Indan Klorofasinon | Kro | R. argentiventer
0.01 % nis
RATTROPIK 0,005 | Kumarin Bromadiolon .| Kro | R. argentiventer
RB 0,005 % nis
STORM 0,005 RB Kumarin; Flokumafen .| Kro | R. argentiventer dan
triflurometil 0,005 % nis | R.tiomanicus
TIKUMIN 0,0375 | Kumarin Kumatetralil . | Kro | R.argentiventer
RB 0,0375 % nis
TIRAN 58 PS Anorganik Belerang: 0,005% | Ak | R.argentiventer
ut
YASODION 0,005 | Indandion Difason:0,005% | Kro | R. argentiventer
B nis
BASHTIC-B 0,005 | Kumarin Bromadiolon .| Kro | Rattusdiardi
B 0,005 % nis




CONTRAC0,005B Kumarin Bromadiolon ;| Kro | Rattusdiardi

0,005 % nis

Sumber : 1). Departemem Pertanian (2001). Pestisida untuk Pertanian dan Kehutanan

2). Departemen Pertanian (2001). Pestisida Higiene Lingkungan

C PENCEGAHAN

Pencegahan tikus dan mencit di rumah sakit dilakukan dengan rat proofing
dan sanitas  lingkungan. Pencegahan berdasar sanitas  lingkungan  addah
pengenddian mddui upaya penyehaan lingkungan di ddam dan di luar
ruang/lbangunan  rumah  skit  (lingkungan  sekitarnya)terutama yang
menyangkut penyimpanan bahan makanan, Ssa makanan dan pembuangan
limbah makanan. Penyehatan lingkungan di ddam ruang/bangunan vyaitu
dengan melekukan penempatan yang tertutup rapet, tempatnya tidek mudah
dirusak

Cara pengenddian tikus dan mencit untuk speses R.diardi, R.norvegicus dan
M.musculus di ddam bangunan tertutup (core) dan lingkungan rumah sakit
yang terbuka (Inner Bound) dengan tindakan pencegahan dapat dilihat pada

Tabd 7.

Tabel 7 Carapengendalian tikus dan mencit di rumah sakit dengan sanitasi lingkungan/pencegahan

No. TEMPAT SPESIES
R. diardi R.novergicus M.musculus
- Rat proof (anti tikus) ??Rat proof (anti * Rat proof
- Pengecatan tikus) (anti tikus)
dinding - Pengecatan - Pengecatan
- Pemasangan kawat dinding dinding
ayam - Pemasangan - Pemasangan
- padaventilasi penghalang penghalang
- Penutupan lubang (barrier pada (barrier pada
saluran pipabuangan air pipa buangan
- Penutupan ducting hujan/kabel- air hujan/kabel-
dengan kabel (Lampiran kabel
- Plat 12). - Penutupan
- Penutupan lubang- - Penutupan ducing dengan
Bangunan lubang dengan ducing dengan plat
1 tertutup (Core) diameter lebih dari 6 plat (Lampiran - Penutupan
mmdi 13). lubang-lubang
dinding,flavon,pintu,j - Penutupan dengan
endela,dll lubang-lubang diameter lebih
- Penutupan dengan diameter dari 6 mm di
saluran terbuka lebih dari 6 mm dinding
dengan kisi-kisi di dinding plavon,pintu,jen
dengan jarak kisi < 6 plavon, deladll
mm pintu,jendeladil. * Pengelolaan
- Pengelolaan sampah - Penutupan sampah
- TPS saluran terbuka - TPStersebut
tersebut dari bahan anti dengan kisi-kis dari bahan anti
tikus dan tertutup dengan dengan jarak tikus dan
penempatan 45 cm diatas antar kisi <6 tertutup dengan
tanah dibuang setiap mm saluran air penempatan 45
hari. ditutup dengan cm diatas tanah
- Pengelolaan makanan drill. dibuang setiap




- Makanan
disimpan dalam tempat
yang terbuat dari bahan
kaca,logam dll dan
terutama padamalam
hari,

- Membersih
kan sisa makanan setiap
hari,

- Bangunan
untuk penyimpanan
bahan makanan harus
rodent proof (Lampiran
14).

- Bahan makanan yang
disimpan dalam gudang
diperiksa secara berkala
minimum 2 bulan sekali.

- * Cahayadi gudang
harus terang 200 fc

- Tandon air
tertutup dan
tidak bocor kran
air yang rusak
segeradiganti
lubang saluran
air dipasang di
jeruji kurang dari
6mm

??Pengelolaan
sampah

- TPStersebut dari
bahan anti tikus
dan tertutup
dengan
penenpatan 45
cm diatas tanah
dibuang setiap
hari.

??Pengelolaan
makanan. .

- Makanan
disimpan dalam
tempat yang
terbuat dari
bahan
kaca,logam dll
dan terutama
pada malam hari,

- Membersihkan
sisa makanan
setiap hari

- Bangunan untuk
penyimpanan
bahan makanan
harus rodent
proof

- Bahan makanan
yang disimpan
dalam gudang
diperiksa secara
berkala
minimum 2
bulan sekali.

??Cahzyadi ddam
gudang harus
terang.

hari

- * Pengelolaan
makanan.

- -Makanan
disimpan dalam
tempat yang
terbuat dari
bahan
kaca,logam dil
dan terutama
padamalam
hari,
Membersihkan
sisa makanan
setiap hari

- - Bangunan
untuk
penyimpanan
bahan makanan
harus rodent
proof

- -Bahan
makanan yang
disimpan dalam
gudang
diperiksa secara
berkala
minimum 2
bulan sekali.

- -Lad,dmai
diperiksa setiap
hari
Almari,buku,lin
en tertutup rapat
terutama pada
malam hari.

- -Lubang-
lubang pada
amari,laci rak
buku yang
berdiameter
lebih dari 6 mm
harus ditutup.

- * Cahayadi
dalam gudang
harus terang
200fc

2

Inner Bound
(Lingkungan
rumah sakit
yang
terbuka)

Rodent proof (anti tikus)

- Cabang pohon yang menempel
di dinding/atap bangunan
dipotong sehingga berjarak
lebih dari 1,5 meter (Lampiran
15).

- Pasang kisi-kisi pada saluran

- Rodent proof (anti

tikus)

- Pasang kisi-kisi pada
saluran air yang
menghubung antara
luar dan dalam
ruangan seperti saluran

Rodent proof (anti

tikus)

- Menutup sela-sela
dinding dengan
kayu,semen dan
sebagainya.

- Menutup semua




air yang menghubungi antara
luar dan dalam ruangan
sepereti saluran buangan
dapur.

Susun atau rapikan barang
bekas atau tumpukan batu
sehingga tidak terdapat
rongga-rongga yang dapat
menjadi sarang tikus.
Menutup sela-sela dinding
dengan kayu,semen dan
sebagainya.

Menutup semua dinding daun
pintu dan jendela dengan kayu,
semen,seng.

Tutup ventilasi udara dengan
kawat ayam

Memasang penghalang
(barrier) pada pipatalang
air,kabel yang terpasang
vertikal dari seng,besi dan
kayu.

- Pengelolaan sampah

- Tempat sampah tersebut dari
bahan yang anti tikus (fiber
glass) tertutup rapat dan
tergantung setinggi 45 cm di
atas tanah.

Sampah dibuang ke tempat
pengumpulan sampah
sementara/kontenair setiap
hari.

buangan dapur.

- Susun atau rapikan
barang bekas atau
tumpukan batu

sehinggatidak terdapat

rongga-ronggayang
dapat menjadi sarang
tikus.

- Menutup sela-sela
dinding dengan
kayu,semen dan
sebagainya.

- Menutup semua
lubang didinding,daun
pintu dan jendela
dengan kayu, semen
seng

- Tutupventilasi udara
dengan kawat ayang.

Pengelolaan sampah

- Tempat sampah
tersebut dari bahan
yang anti tikus (fiber
glass) tertutup dan
tergantung setinggi 45
cmdi atastanah.

- Sampah dibuang ke
tempet pengumpulan
sampah
sementara/kontai ner
setiap hari

- Tidak membuang
sampah terutama sisa
makanan di sembarang
tempat

- Halaman taman,tempat
parkir dibersihkan
setiap hari.

lubang
dinding,daun pintu
dan jendela
dengan
kayu,semen,seng

- Tutup ventilasi
udara dengan
kawat ayam.




BAB V
EVALUAS

Evduas dilakukan untuk meiha gpakah upaya pencegahan dan
pemberantasan telah berjalan secara efektif. Evaduad dilakukan satu tahun  sekdli
dengan medlihat hesl catatan survellans sdama satu tahun

Dai caatan hasl pengamatan (survellans) tersebut dilihat hasinnya sebaga
berikut :

1. Keberadaan tikus sdau tersebar di seluruh ruang pada daerah core, dan di daerah
inner setigp kali sdesal upaya pemberantasan tikus, berarti upaya pencegahan
tidek efektif. Upaya pencegahan tikus yang tdah dilakukan harus di kgi ulang
(metode,tempat dan waktu).

2. Keberadaan tikus sdau terkonsentras di satu aau beberagpa ruangan / bangunan
pada daerah core dan inner setigp kai sdesa pemberantasan tikus. Upaya
pencegahan tikus yang telah dilakukan untuk ruangan/bangunan tersebut harus di
kai ulang (metode, tempat dan waktu).

BAB VI
PENUTUP

Pedoman ini degpat dikembangkan sebaga pengayaan oleh setigp dagrah dengan
menyesuaikan Stues  dan kondis  permasdahan  setempat.  Penyesuaian  dan
pengembangan terssbut merupakan muatan loka yang justru meningkatkan wawasan
dan sekaigus sebaga bahan perbakan untuk penyempurnaan buku. Pedoman ini
dimasa akan datang.

Harapan kami semoga buku ini bermanfaat untuk penyelenggara pengenddian tikus
d Rumah Sakit khususnya, dan tenaga Sanitarian pada umumnya dadam
meningkatkan profesondisme dan kuditas kinejanya menuju terbebasnya Rumah
Sakit dari gangguan tikus dan mencit.



